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ABSTRAK 

 

Lintasan kereta api di Jalan Jatayu Bandung adalah salah satu pertemuan antara 

lintasan kereta api dan jalan raya yang berada di kawasan perekonomian (pasar). 

Adanya persimpangan sebidang pertemuan antara lintasan kereta api dengan jalan 

raya menimbulkan suatu permasalahan pada kecepatan kendaraan, waktu 

perjalanan (travel time), dan panjang antrean yang meningkat akibat waktu tutup 

palang pintu kereta api. Selain itu permukaan jalan yang rusak dan buruknya join 

antara rel kereta api dengan permukaan jalan menyebabkan kecepatan kendaraan 

menurun saat melintasi lintasan kereta api.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja lintasan kereta api di 

Jalan Jatayu Bandung dengan membandingkan kecepatan kendaraan sebelum, 

sesudah, dan saat melewati lintasan kereta api dengan perhitungan MKJI 1997, 

menghitung waktu perjalanan (travel time), membandingkan panjang antrean 

berdasarkan survei lapangan dan analisis data serta menentukan solusi alternatif.  

Kecepatan kendaraan dari Jalan Arjuna menuju Jalan Jatayu untuk sepeda motor 

sebelum, saat, dan sesudah melewati lintasan sebesar 16,15 km/jam, 5,45 km/jam, 

dan 20,97 km/jam sementara kecepatan kendaraan ringan sebelum, saat, sesudah 

melewati lintasan sebesar 12,14 km/jam, 4,49 km/jam, dan 13,38 km/jam sementara 

dari Jalan Jatayu menuju Jalan Arjuna kecepatan sepeda motor dan kendaraan 

ringan sebelum, saat, sesudah melewati lintasan sebesar 22,77 km/jam, 7,93 

km/jam, dan 22,07 km/jam untuk kendaraan ringan sebesar 14,25 km/jam, 5,13 

km/jam, dan 12,39 km/jam, hasil perhitungan waktu perjalanan (travel time) untuk 

Jalan Arjuna menuju Jalan Jatayu dan sebaliknya Jalan Jatayu menuju Jalan Arjuna 

sebesar 6,1 menit dan 4,9 menit, panjang antrean untuk hasil survei lapangan Jalan 

Arjuna dan Jalan Jatayu sebesar 218 meter dan 87 meter sementara hasil 

perhitungan sebesar 143,88 meter dan 75,76 meter dengan selisih 34% dan 12,92%. 

Dari perhitungan tundaan tingkat pelayanan adalah D dengan kondisi tundaan lebih 

dari 25 det/kendaraan sampai 40 det/kendaraan, diperlukan perbaikan join antara 

rel dan permukaaan jalan.  
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ABSTRACT 
 

The railway track on Jatayu Bandung street is one of the meeting point between the 

railroad and highway track that is located in the economic area (market). The 

existance of a crossing of a meeting point between a railroad track and a highway 

raises a problem with vehicle speed, travel time, and queue length which increases 

due to the closing time of the railroad door bar meanwhile the demaged road 

surface and the poor joint between the railroad track with the road surface causing 

the vehicle speed to decrease when crossing the railroad track. 

The purpose of this study was to evaluate the performace of railroad track at Jatayu 

Bandung street by comparing the speed of the vehicle before, after and when 

passing the railroad track based on MKJI 1997. Calculation travel time, comparing 

queue length based on field surveys and calculation, delay, and determine 

alternative solution. 

The speed of the vehicle from Arjuna Road to Jatayu Road for motorbikes before, 

during and after crossing the track is 16,15 km/hr, 5,45 km/hr, and 20,97 km/hr 

while the speed of light vehicles before, during, after passing the track at 12,14 

km/hr, 4,49 km/hr, and 13,38 km/hr. Meanwhile from Arjuna Road to Jatayu Road 

the speed of motorbikes and light vehicles before, when, after passing the track is 

22,77 km/hr, 7,93 km/hr, and 22,07 km/hr for light vehicles at 14,25 km/hr, 5,13 

km/hr, and 12,39 km/hr, the results of travel time calculations for Arjuna Road 

towards Jatayu Road and vice versa for 6,1 minutes and 4,9 minutes, the queue 

length for the results of field surveys of Arjuna Road and Jatayu Road was 218 

meter and 87 meter while the calculation results were 143,88 meter and 75,76 meter 

with a difference of 34% and 12,92%. From the calculation of the delay, the level 

of service is D with a condition of more than 25 seconds/vehicle up to 40 

seconds/vehilcle, a joint repair between the rail and road surface is required.   
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